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Perlindungan terhadap warisan budaya pada awalnya bersifat relatif sempit yaitu perlindungan hanya
terhadap benda cagar budaya. Namun seiring dengan jalannya waktu, timbul suatu kesadaran yang
berpendapat bahwa folklor yang merupakan bagian dari warisan budaya juga layak untuk mendapatkan
suatu perlindungan. Hal ini dikarenakan folklor merupakan salah satu kunci dalam memberikan suatu
bangsa identitas yang khusus. Oleh karenaiitu, folklor suatu bangsa harus dilindungi dan dilestarikan oleh
bangsaitu sendiri. Namun dalam perwujudannya, perlindungan dan pelestarian juga dapat diberikan oleh
organisasi internasional melalui pembentukan berbagai instrumen hukum internasional. Saat ini Indonesia
telah mengatur perlindungan folklor di bahwarezim Hak Cipta. Namun pada kenyataannya, perlindungan
tersebut jauh dari tujuannya. Karakteristik yang berakar dalam folklor dan Hak Cipta saling bertolak
belakang, sehingga diperlukan suatu perlindungan yang lebih efektif terhadap folklor. Upaya-upaya
perlindungan yang diberikan melalui berbagai instrumen hukum internasional bertujuan untuk mengurangi
tindakan pengklaiman folklor yang tidak sah oleh pihak asing.

The protection against cultural heriage was relatively narrow at first, which only includes the protection of
tangible cultural heritage. But along the course of time, arising from a conciousness that believes that
folkloreis apart of the cultural heritage, then folklore should also be eligible to obtain protection. Thisis
because folklore is one of the key in providing a nation its own specific identity. Therefore, the folklore of a
nation must be protected and preserved by the nation itself. However, in realization, protection and
preservation can also be provided by international organizations through the establishment of various
international legal instruments. Indonesia has set the protection of folklore in the copyright regime. But in
reality, the protection isfar from its objetive. The chacaracteristics that are rooted in folklore and copyright
are conflicting. As aresult, there's a necessity for a more effective protection of folklor. The protection
efforts that are provided trough various international legal instruments seek to reduce illicit claims of
folklore done by aforeign partty.
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